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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  Penerapan Model  Pembelajaran

CIRC untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada

Mata  Pelajaran  Bahasa  Indonesia  Kelas  V  SD  Negeri  69  Galesong  1  Kota

Kabupaten  Takalar. Penelitian  ini  adalah  jenis  penelitian  tindakan  kelas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model

pembelajaran CIRC dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 69 Galesong 1

Kota  Kabupaten  Takalar.  Pendekatan  yang  digunakan  adalah  pendekatan

kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus,

dimana  tiap  siklus  terdiri  dari  2  pertemuan  dengan  tahapan  kegiatan

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Fokus penelitian

adalah  penerapan  model  pembelajaran  CIRC  dan  kemampuan  membaca

pemahaman siswa. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah guru dan

seluruh siswa kelas V SD Negeri 69 Galesong 1 Kota Kabupaten Takalar yang

berjumlah  20 orang  pada  semester  genap tahun  ajaran  2022.  Teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,  dokumentasi,  dan tes.

Teknik analisis  data yang digunakan yaitu kualitatif  dan kuantitatif.  Hasil

penelitian pada siklus I yaitu berada pada kategori Cukup dan pada siklus II

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu berada pada kategori baik.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  model

pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 69 Galesong 1

Kota Kabupaten Takalar.

Kata Kunci: CIRC, Kemampuan Membaca Pemahaman
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu aspek utama dalam peningkatan mutu sumber daya manusia.
Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya menjadi
insan manusia yang berkualitas. Pendidikan juga merupakan hal yang terpenting dalam proses
mewujudkan pembangunan nasional. Menurut Basri (2013, h. 14) pendidikan adalah usaha
yang dilaksanakan dengan sengaja dan tersistem untuk memberikan motivasi, pembinaan dan
pembimbingan seseorang dengan tujuan pengembangan potensi hingga mencapai kualitas diri
yang lebih baik.  Interaksi  pendidikan dapat  dilangsungkan dalam ruang lingkup keluarga,
sekolah dan sosial masyarakat. Inti dari pendidikan ialah upaya pendewasaan manusia secara
keseluruhan baik itu aspek lahir dan batin, baik pengaruh dari orang lain ataupun dari dirinya
sendiri, dalam arti tuntutan agar peserta didik dapat merdeka dalam berpikir, berbicara dan
bertindak serta percaya diri  dengan penuh rasa tanggung jawab dalam setiap tindakan dan
berperilaku kehidupannya sehari-hari (Basri, 2013, h. 14).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan jenis  Penelitian  Tindakan Kelas  (PTK) karena relevan
dengan upaya pemecahan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pada penelitian ini terdiri dari
empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Penelitian tindakan kelas ini untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan membantu guru
dalam memecahkan masalah pembelajaran di kelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur PTK yang terdiri dari empat
tahap,  yaitu  tahap perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan refleksi.  Pelaksanaan tindakan
dilakukan  dalam dua  siklus  pada  semester  ganjil  tahun  ajaran  2021/2022  dengan  subyek
penelitian  siswa kelas  V SD Negeri  69 Galesong I  Kota Kabupaten Takalar.  Pelaksanaan
penelitian dimulai pada tanggal 16 Maret sampai 30 Maret 2022. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan dengan peneliti  bertindak sebagai  pengajar  dan guru kelas  V bertindak sebagai
observer. 

Data deskriptif frekuensi nilai tes kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus
I

Data Deskriptif Kategori Jumlah siswa Persentase 
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85 – 100 Baik sekali 2 9,1% 

70 – 84 Baik 6 27,3% 

55 – 59 Cukup 4 18,2% 

40 – 54 Kurang 3 13,6% 

0-39 Sangat Kurang 7 31,8%

Berdasarkan  data  pada  table  4.1  diatas  maka  diperoleh  gambaran  bahwa hasil  tes
kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  V  pada  siklus  I  dalam  skala  deskriptif
terkategorikan sangat kurang (SK) sebanyak 7 siswa atau 31, 8%, kategori kurang (K) 3 siswa
atau 13, 6%, kategori cukup (C) 4 siswa atau 18, 2%, kategori baik (B) 6 siswa atau 27, 3%
dan kategori baik sekali (SB) 2 siswa atau 9, 1%.  

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas mengajar guru dan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran CIRC di kelas V SD
Negeri 69 Galesong I Kota Kabupaten Takalar. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus.
Sebelum  pelaksanaan  penelitian,  peneliti  terlebih  dahulu  mengetahui  sejauh  mana
kemampuan membaca pemahaman siswa.  

Pada proses pembelajaran di siklus I masih menunjukkan indikator keberhasilan yang
kurang  memenuhi  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM).  Hal  ini  karena  kekurangan-
kekurangan yang terjadi di  tiap tahap kegiatan pembelajaran baik yang terjadi pada aspek
guru  ini  dilihat  pada  lembar  observasi  yang  sudah  dijelaskan  sebelumnya.  Kemampuan
membaca  pemahaman  siswa  pada  siklus  I  berada  dikategori  cukup  disebabkan  karena
penerapan  model  pembelajaran  CIRC  pada  proses  pembelajaran  yang  digunakan  belum
berjalan  semestinya.  Pada  penyajian  materi  juga  belum  maksimal  sehingga  proses
pembelajaran tidak tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut mengakibatkan
kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  masih  tergolong  rendah,  karena  siswa  belum
mengerti  langkah-langkah  dari  penerapan  model  pembelajaran  CIRC  dan  masih  kurang
memperhatikan penjelasan guru.  Kemampuan membaca pemahaman siswa yang diperoleh
setelah  dilaksanakan siklus I pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model
pembelajaran  CIRC.  Analisis  deskriptif  hasil  belajar  siswa diperoleh  nilai  rata-rata  siswa
secara keseluruhan pada siklus I adalah 1. 231, 4 dibagi jumlah keseluruhan siswa kelas V
yaitu 22 siswa. Analisis data juga menunjukkan bahwa hasil belajar dari 22 siswa, hanya 8
siswa  yang  memenuhi  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  dengan  presentase  36,  4%
sedangkan siswa yang tidak mencapai standar KKM sebanyak 14 siswa dengan presentase 63,
6% yang tidak tuntas. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai adalah
70. Melihat  kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus I  yang belum mencapai
KKM, maka disinilah ada tuntunan agar diadakannya siklus II sebagai tindak lanjut dari siklus
I. 
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Dilakukan tindakan selanjutnya yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru dan
siswa yang belum tercapai saat proses pembelajaran berlangsung. Maksud dari kinerja yang
diperbaiki,  yaitu:  aktivitas  mengajar  guru,  aktivitas  belajar  siswa,  dan hasil  belajar  siswa.
Oleh karena itu, pada siklus II guru memberikan pemahaman secara rinci dan jelas kepada
siswa tentang  penerapan  model  pembelajaran  CIRC dan siswa juga  lebih  memperhatikan
penjelasan guru.  

Hasil  observasi  pelaksanaan siklus  II  membuktikan bahwa aktivitas  mengajar  guru
mengalami peningkatan dari sebelumnya, dimana siklus I aktivitas mengajar guru berada pada
kategori  cukup dan pada siklus II berada pada kategori  baik. Sejalan dengan hal tersebut,
aktivitas  belajar  siswa  juga  mengalami  peningkatan,  dimana  aktivitas  belajar  siswa  pada
siklus I masih berada pada kategori  cukup dan siklus II mampu merubah aktivitas  belajar
siswa menjadi lebih baik serta berada pada kategori baik. 

Hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik dari pada siklus I. maka dari itu,
dapat  dikatakan  siklus  II  merupakan  siklus  dimana  guru  berhasil  menerapkan  model
pembelajaran CIRC dikelas V SD Negeri 69 Galesong I Kota Kabupaten Takalar.  Hal ini
dibuktikan dari perolehan kemampuan membaca pemahaman siswa yang mampu mencapai
kategori  baik.  Analisis  deskripsi  hasil  belajar  siswa  diperoleh  nilai  rata-rata  siswa  secara
keseluruhan pada siklus II adalah 77, 9 diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan siswa 1. 713
dibagi jumlah keseluruhan siswa kelas V yaitu  20 siswa. Analisis  data  juga menunjukkan
bahwa kemampuan membaca pemahaman dari 20 siswa, 16 siswa mencapai standar KKM
dengan presentase sebesar  72,  7%. Sedangkan siswa yang tidak  mencapai  KKM hanya 4
siswa dengan presentase sebesar 27, 3%.  Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
harus  dicapai  adalah  70.  Hasil  belajar  siswa  berdasarkan  perolehan  dari  tes  siklus  II
mengalami peningkatan, yaitu dari hasil tes siklus I nilai rata-rata siswa adalah 56 menjadi
meningkat I siklus II dengan nilai rata-rata 77, 9. 

Berdasarkan hasil  analisis  data  kemampuan  membaca  pemahaman  setiap  indikator
membaca pemahaman pada siklus I dan siklus II, terdapat 4 indikator dan aspek penilaian
membaca  pemahaman  siswa,  yaitu  membaca  pemahaman  literal,  yaitu  kemampuan  untuk
menuliskan tokoh yang terdapat  pada teks  bacaan.  Persentase  indikator  menentukan tema
pada teks bacaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I kemampuan
untuk  menentukan  tema pada  teks  bacaan  diperoleh  siswa  baru  mencapai  68,1%,  hal  itu
karena  siswa  masih  belum mampu  menguasai  membaca  pemahaman.  Diantaranya  adalah
membaca  pemahaman  secara  literal.  Kemudian  peneliti  memperbaiki  dengan  cara
membimbing  siswa  dalam  memahami  bacaan  yang  terdapat  pada  tulisan  sehingga
kemampuan siswa meningkat 95, 5% pada siklus II.  Pemahaman literal adalah pemahaman
yang  difokuskan  pada  bagian  yang  langsung  tertulis  pada  bacaan,  sehingga  dalam
pelaksanaannya tidak membutuhkan keterampilan berpikir tinggi. Menurut Dalman (2014, h.
91) “bahwa membaca pemahaman literal  adalah membaca teks bacaan dan memahami isi
bacaan tentang apa yang disebutkan di dalam teks bacaan”. 

Indikator membaca pemahaman interpretasi, yaitu kemampuan untuk membandingkan
peristiwa yang terjadi pada teks bacaan dengan lingkungan sekitar diperoleh siswa mencapai
54, 5%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 86, 4%. berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa mampu membaca pemahaman interpretasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Dalman  (2014,  h.  99)  “membaca  interpretasi  adalah  kegiatan  membaca  yang
bertujuan  agar  siswa  mampu  menginterpretasikan  atau  menafsirkan  maksud  pengarang,
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apakah itu fakta atau fiksi, sifat-sifat tokoh, reaksi emosional, gaya Bahasa dan bahasa kias,
serta dampak-dampak cerita”.  

Indikator membaca pemahaman kritis, yaitu kemmapuan menuliskan gagasan pokok
pada setiap paragraf. Pada siklus I diperoleh persentase 40, 9% dan siklus II 77, 3 %. Pada
saat  siswa  ditugaskan  untuk  mencari  gagasan  pokok  pada  setiap  paragraph  teks  bacaan
hendaknya siswa membaca keseluruahn bacaan dengan cermat sehingga dapat menemukan
gagasan  pokok  pada  teks  bacaan  yang  tertuang  pada  setiap  paragrafnya.  Sebagaimana
Menurut Soedarso (Samsu Somadayo, 2011, h. 23) mengatakan bahwa: 

Membaca kritis merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memah
ami isi bacaan, memahami fakta-fakta, dan mampu menginterpretasikan apa yang ada dalam
bahan bacaan. Dengan kata lain, dalam kegiatan proses membaca, pembaca ingin menemukan
ide  pokok,  mengetahui  fakta  dan  membuat  kesimpulan.  Indikator  membaca  pemahaman
kreatif,  yaitu  kemampuan menceritakan kembali  teks bacaan dengan Bahasa sendiri.  Pada
siklus I diperoleh persentase untuk menceritakan kembali teks bacaan 27, 3%, hal itu dapat
disimpulkan siswa kurang mampu dalam menceritakan  kembali  bacaan yang telah  dibaca
dengan Bahasa sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan untuk menceritakan
kembali  teks  bacaan  dengan  Bahasa  sendiri,  peneliti  mengarahkan  siswa  untuk  dapat
mengidentifikasi pokok-pokok bahasan pada setiap paragrafnya. Setelah dilakukan tindakan
tersebut,  kemampuan  siswa  menceritakan  kembali  teks  bacaan  dengan  Bahasa  sendiri
meningkat menjadi 69,1%. Sejalan dengan pendapat Safi’ie (Samsu Somadyo, 2011, h. 25)
“pemahaman  kreatif  adalah  pemahaman  yang  paling  tinggi  tingkatannya  dalam  proses
membaca”. 

Berdasarkan  data  nilai  tes  akhir  siklus  I  dan  siklus  II  dapat  disimpulkan  bahwa
pembelajaran  sudah  berhasil  dalam  penerapan  model  pembelajaran  CIRC  untuk
meningkatkan  kemampuan  membaca  siswa  pada  pelajaran  Bahasa  Indonesia  kelas  V SD
Negeri 69 Galesong I Kota Kabupaten Takalar.Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
jumlah  siswa  yang  mencapai  KKM dari  siklus  I  hingga  siklus  II.  Pada  siklus  I  Kriteria
Ketuntasan Minimal hasil belajar  belum mencapai 70, sebab jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan hanya 8 orang dengan prsentase 36% sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan
Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  telah  mencapai  70  dilihat  dari  jumlah  siswa  yang
mencapai  ketuntasan  sebanyak 16 orang dengan persentase 72,  7%. Hal  ini  menunjukkan
bahwa  penerapan  model  pembelajaran  CIRC  dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca
pemahaman siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 69 Galesong I
Kota Kabupaten Takalar. 
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Berdasarkan hasil  analisis  dan  pembahasan,  maka dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
penerapan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa  pada  pelajaran  Bahasa  Indonesia  kelas  SD Negeri  69  Galesong  I  Kota  Kabupaten
Takalar. Hal ini diperoleh dari empat indikator penilaian kemampuan membaca pemahaman
yaitu, membaca pemahaman literal, membaca pemahaman interpretasi, membaca pemahaman
kritis  dan membaca pemahaman kreatif  mengalami peningkatan dari  siklus I  ke siklus II.
Begitupun hasil observasi mengajar guru dan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan,
dimana pada siklus I berada pada kategori  cukup dan pada siklus II berada pada kategori
Baik.  Hal  ini  diperoleh  dari  aspek  pengamatan  langkahlangkah  penerapan  model
pembelajaran CIRC pada proses pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Saran

Sehubungan  dengan  kesimpulan  penelitian  di  atas,  maka  diajukan  saran  sebagai
berikut: 

1. Bagi  siswa,  penerapan  model  pembelajaran  CIRC  dapat  memberikan  kesempatan
kepada mereka untuk aktif  dan mengalami  kegiatan  belajar  karena mereka dapat  bekerja
sama dengan temannya. 
2. Guru hendaknya dalam mengajarkan siswa khusunya keterampilan membaca berupaya
agar siswa dapat selalu aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kerja sama secara
individu maupun kelompok. 
3. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas mengajar guru, diantaranya dalam penerapan model pembealajaran. 
4. Bagi  peneliti  berikutnya  yang  ingin  melakukan  penelitian  penerapan  model
pembelajaran CIRC hendaknya dapat lebih mengembangkan menjadi lebih baik. 
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